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ABSTRAK

Nama: Ali Muhammad Husen, Nim: 171320017, Judul Skripsi :
Penggunaan ayat Al-Quran Sebagai wirid Kebatinan (Studi Living
Quran QS. Ar-Ra’d Ayat 16 Di Padepokan Silambawiqri), Jurusan limu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/2022 M.

Dalam ranah publik Al-Quran bisa menjadi ide, gagasan untung
mengusung perubahan. Sedangkan dalam ranah privat Al-Quran merupakan
kitab yang bisa menjadi obat, bernilai pahala ketika di baca dan lain
sebagainya. Dari keyakinan seperti ini memunculkan suatu fenomena
memberlakukan Al-Quran diluar ranah fungsinya sebagai kitab tuntunan.
Salahsatu yang memberlakukan seperti ini adalah padepokan Silambawiqri
dengan tradisi menjadikan Al-Quran sebagai wirid agar mendapatakna
kekuatan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: Bagimana praktik
pembacaan wirid QS. Ar-Ra’d ayat 16 di Padepokan Silambawiqri? Apa saja
khasiyat yang di rasakan setelah mengamalkan wirid QS. Ar-Ra’d ayat 16.?
Bagaimana pemaknaan murid padepokan terkait pembacaan wirid QS. Ar-
Ra’d ayat 16 di Padepokan Silambawiqri.?. Sedangkan tujuan yang ingin
kami capai dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui praktek pembacaan
wirid QS. Ar-Ra’d di Padepokan Silambawiqri. Untuk mengethaui khasiyat
yang dirasakan murid padepokan setelah mengamalkan wirid QS. Ar-Ra’d
ayat 16.Untuk mengetahui pemaknaan para murid padepokan terkait
pembacaan wirid QS. Ar-Ra’d ayat 16.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan
model deskriptif-analisis. Selain itu dalam penelitian ini penulis menggunakan
bentuk pendekatan fenemenologi.

Hasil dari penelitian ini adalah sebelum mengamalkan wirid
mendapat ijazah dan melakukan bai’at setelah itu baru mengamalkan wirid
pada malam hari setelah melaksanakan shalat tahajud, hajat dan witir. Lalu
dilanjut dengan membaca tawasul, shalawat, dikir wajib yaitu subhanalah,
Alhamdulillah, allahuakbar sebanyak 33 kali baru membaca wirid Qs. Ar-
Ra’du ayat 16. Wirid ini diamalkan selama 10 hari sambal melakukan puasa
mutih. Khasiat dari wirid ini ialah bisa melakukan silat tanpa mempelajarinya
(silat laduni), memepercepat dalam menguasai tenaga dalam, penenang dan
peningkat adrenalin. Pandangan murid padepoakn terkait wirid Qs. Ar-Ra’d
ayat 16 ini ialah sebuah cara mendekatkan diri kepada Allah Swt., wirid ini
juga merupakan obat penenang baik dalam ibadah maupun di luarnya. Wirid
ini juga merupakan obat agar berani dan juga sebab mendapatkan keberkahan
dari sebuah ketaatan kepada guru karena wirid ini diperintahkan oleh guru.

Kata Kunci : Living Quran, wirid, Silambawiqri.



ABSTRACT

Name: Ali Muhammad Husen, Nim: 171320017, Thesis Title: The
Use of Al-Quran Verses as Wirid Mystery (Study of Living Quran QS.
Ar-Ra'd Verse 16 at Padepokan Silambawiqri), Department of Al-Qur'an
and Tafsir Sciences, Faculty Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Year 1444 H/2022 AD.

Al-Quran as a holy book has a different role depending on the desired
realm of the reader. In the public sphere, the Quran can be an idea, an idea to
bring about change. Whereas in the private sphere, the Quran is a book that
can be a medicine, has a reward when read and so on. From this belief, there
is a phenomenon of applying the Quran outside the realm of its function as a
book of guidance. One that enforces this is the Silambawigri hermitage with
the tradition of making the Quran as wirid in order to get the meaning of
strength.

The formulation of the problem in this study include: How is the
practice of reading wirid QS. Ar-Ra'd verse 16 in Padepokan Silambawiqri?
What are the benefits that are felt after practicing wirid QS. Ar-Ra'd verse
16.? How is the meaning of hermitage students related to reading wirid QS.
Ar-Ra'd verse 16 in Padepokan Silambawigri.?. While the goal that we want
to achieve from this research is to find out the practice of reading wirid QS.
Ar-Ra'd in Padepokan Silambawiqri. To find out the characteristics felt by the
hermitage students after practicing wirid QS. Ar-Ra'd verse 16. To find out
the meaning of the hermitage students regarding the reading of the QS wirid.
Ar-Ra'd verse 16.

In this thesis the author uses a qualitative method with a descriptive-
analytical model. In addition, in this study the author uses a form of
phenemenological approach.

The results of this study are that before practicing wirid, you get a
diploma and do bai'at, after that you only practice wirid at night after
performing tahajjud, hajat and witr prayers. Then it was continued by reading
tawasul, shalawat, obligatory thought, namely subhanalah, Alhamdulillah,
allahuakbar 33 times before reading wirid Qs. Ar-Ra'du verse 16. This wirid is
practiced for 10 days while fasting. The benefits of this wirid are being able to
do silat without learning it (silat laduni), accelerating the mastery of internal
energy, calming and increasing adrenaline. The meaning of the wirid tradition
according to the views of the students at the Silambawiqri hermitage is a way
to get closer to Allah SWT. In addition, this wirid is also a sedative, both in
worship and outside it. This wirid is also a medicine to be brave and also
because it gets blessings from obedience to the teacher because this wirid is
ordered by the teacher.

Keywords: Living Quran, wirid, Silambawiqri.
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bapak H. Ade Nursyamsi (alm) dan 16u Siti Mulyani (alm).
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Tak lupa Relima saudariRu, adinda Dede Siti Rohimah,
Ipit, Ai Nurfalah, Nurhasanah dan Iyah Khoiriyah.
TerimaRasih untuk kasih atas dukungan, motivasi,
Kasih sayang yang selalu Ralian curahRan.

Semoga kemudahan selalu menyertai Ralian semua.
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“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi
dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang lalai.”

(Qs. Al-A’raf: 205)
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ Es (dengan titik
diatas)

z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan
titik di atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
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o= Sad $ Es (dengan titik di
bawah)

o= Dad d de (dengan
titik di
bawah)

L Ta t te (dengan
titik di
bawah)

L Za V4 zet (dengan
titik di
bawah)

A’in Koma terbalik di atas

d Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

S Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Opostrof

¢ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dammah U U
Contoh
Kataba = &8
Su“ila = (i

yazhabu = cad

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda  dan | Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
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! Fathah  dan | Ai adani
Ya

3 Fathah dan | Au adanu
Wau

Contoh

Kaifa = s

Walau = 33

Syai“un = (<

3) Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L Fathah dan Alif A a dan garis di atas
atau Ya
= Kasrah dan Ya I I dan garis di atas
5 Dammah Wau U u dan garis di
atas

4) Tamarbutah (¢)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dan dhammah transliterasinya adalah /t/.

XViii



contoh :

Minal jinnati wanndas = o) &ali (e

Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun
transliterasinya adalah /h/.

contoh:

Khoir al-barriyah = 4340 &

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan
ha (h), tetapi bila disatukan (washal), maka ta marbutah tetap
ditulis /t/.

Contoh:

As-sunah an-nabawiyah = 43 s &)

Tetapi bila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyyah.

5) Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda (&) tanda syaddah atau tanda

tasyid, dalam transliterasi ini dilambangankan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang di beri tanda syaddah itu.

Contoh:
As-sunah an-nabawiyah = 43 gl Gl

6) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf (J)) yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu

XiX



dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditansliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

Contoh:

As-sunah an-nabawiyah = 43¢ i)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Khoir al-bariyah = 43 &

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

7) Hamzah

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak

ditengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia

tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf
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Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harokat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan
bisa pula dirangkaikan.

Contoh: aajll gad ) & aty

maka ditulis: bismillahirrahmanirrahim

atau bism allah ar-rahman ar-rahim
9) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan hruuf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata
sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

10) Kata Singkatan
Beberapa kata singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhana wa ta’ala

Saw. =sallallahu ‘alaihi wasallam
H = Hijriah

M = Masehi
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SM = Sebelum Masehi
W. = Wafat tahun

Qs.  =Qur’an surat

HR = Hadits Riwayat
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